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Abstrak

Donor darah dan pemeriksaan kesehatan merupakan kegiatan sosial yang memiliki
dampak positif besar dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya donor darah untuk menjaga kesehatan serta membantu memenuhi
kebutuhan darah bagi pasien yang membutuhkan, serta meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui pemeriksaan kesehatan gratis. Metode pelaksanaan kegiatan ini
dibantu oleh PMI dalam menyelenggarakan kegiatan donor darah dan pemeriksaan
kesehatan ini yang bertempat di Politeknik Baubau memberikan pelayanan dimulai
dengan pembukaan lalu diikuti dengan sosialisasi tentang kegiatan donor darah dan
tes kesehatan. Hasil pengabdian menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat yang
tinggi dalam mendonorkan darah dan melakukan periksaan kesehatan. Selain itu
masyarakat lebih tahu dan paham terkait pentingnya melakukan donor darah untuk
kesehatan pribadi serta membantu dalam mengurangi kekurangan darah yang sering
terjadi dan dan pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin yang
dilakukan guna mendeteksi dini kondisi kesehatan sehingga mengurangi angka
kejadian penyakit yang dapat dicegah.

Kata kunci: donor darah; pemeriksaan kesehatan.

PENDAHULUAN
Untuk mencapai tingkat kesehatan masyarakat yang optimal, berbagai upaya
kesehatan perlu dilakukan, termasuk kegiatan untuk pencegahan penyakit,
peningkatan kesehatan, pengobatan, dan pemulihan (Rohan et al., 2021). Salah
satunya dengan donor darah yang terbukti memiliki banyak manfaat kesehatan.
Donor darah adalah salah satu bentuk pengabdian sosial yang memiliki dampak
besar terhadap kesehatan masyarakat sehingga perlu di jaga ketersediaannya
(Ningsih et al., 2023). Darah yang didonorkan secara sukarela digunakan untuk
transfusi darah kepada pasien yang membutuhkan, baik dalam situasi darurat
maupun untuk penyembuhan penyakit kronis. Ketersediaan pasokan darah yang
cukup sangat bergantung pada kesediaan dan kesadaran masyarakat secara sukarela
dan rutin untuk mendonorkan darah (Lestari et al., 2020). Kegiatan donor darah
bukan hanya sekadar memberikan bantuan langsung kepada penerima transfusi,
tetapi juga memainkan peran kunci dalam menjaga stok darah yang memadai di
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lembaga kesehatan dan rumah sakit. Ini sangat penting mengingat darah tidak dapat
diproduksi secara buatan dan hanya bisa didapatkan melalui sumbangan sukarela
dari individu yang sehat (Fadilah et al., 2024; Huriani et al., 2023). Ketersediaan
darah yang minim seringkali menjadi hambatan untuk mencukupi kebutuhan akan
transfusi darah (Rohan et al., 2021).

Donor darah juga memiliki manfaat signifikan bagi pendonor sendiri. Selain
memberikan rasa penghargaan atas kontribusi sosialnya, donor darah dapat
meningkatkan kesehatan fisik dengan merangsang tubuh untuk memproduksi sel
darah merah baru. Selain itu, dapat membantu dalam menjaga keseimbangan
komposisi darah dan dapat mengurangi risiko beberapa penyakit seperti penyakit
jantung (Adelia et al., 2023; Pongantung et al., 2022). Selain itu, donor darah juga
sering kali dijadikan kesempatan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara
menyeluruh bagi pendonor, yang mana dapat membantu dalam mendeteksi dini
kondisi kesehatan yang mungkin belum terdiagnosis (Arfan et al., 2024).

Kegiatan tes kesehatan merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti perubahan
lingkungan, perilaku manusia, pergeseran demografi, serta perkembangan dalam
bidang teknologi, ekonomi, dan sosial budaya sangat mempengaruhi perubahan
pola penyakit (Zulsefriandi et al., 2023). Peningkatan kualitas kesehatan dapat
tercapai dengan meningkatkan kesadaran dan edukasi untuk secara teratur
memeriksakan kesehatan ke fasilitas kesehatan terdekat (Hanum & Ardiansyah,
2018). Kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin
guna mencegah penyakit masih rendah. Dengan dilakukan tes kesehatan gratis ini
tidak hanya bertujuan untuk mendeteksi dini penyakit-penyakit kronis yang dapat
mengancam hidup, tetapi juga memberikan kesempatan untuk melakukan
pendekatan pencegahan yang proaktif terhadap berbagai kondisi kesehatan. Di
banyak komunitas, akses terhadap layanan kesehatan sering kali terbatas, baik
karena faktor geografis, ekonomi, atau sosial. Oleh karena itu, menyediakan
kegiatan tes kesehatan yang terjangkau atau bahkan gratis menjadi sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki akses yang sama terhadap
pemeriksaan kesehatan yang diperlukan (Sukmana et al., 2020).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini melibatkan dosen dan mahasiswa serta berkolaborasi dengan PML
Sasaran kegiatan ini yaitu seluruh masyarakat kota baubau yang pertempat
dipoliteknik baubau pada tahun 2024 dengan sasaran dosen, mahasiswa serta
masyarakat  lingkungan kampus politeknik terdiri dari beberapa tahapan
pelaksanaan pada Tabel 1. sebagai berikut:
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
No. Tahapan Perincian
1 Tahap koordinasi dengan melibatkan PMI untuk
membantu pelaksanaan donor
darah dan pemeriksaan
kesehatan gratis serta
menetapkan waktu pelaksanaan
pengabdian
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2 Tahap perencanaan untuk menentukan target dan
sosialisasi kegiatan

3 Tahap persiapan dengan menyiapkan tempat
untuk donor darah dan tes
kesehatan

4 Pelaksanaan kegiatan pendaftaran peserta,

pemeriksaan kesehatan
dilakukan untuk menilai
kelayakan dalam mendonorkan
darah sebelum proses
mendonorkan darah dilakukan,
dan pemeriksaan kesehatan
meliputi tekanan darah, gula
darah, kolesterol, dan asam urat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyakarakat dengan tema kegitan Donor Darah dan
Pemeriksaan Kesehatan merupakan wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yang dilaksanakan oleh Program Studi Diploma Tiga Farmasi Politeknik
Baubau dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
donor darah dan menjaga kesehatan, membantu memenuhi kebutuhan darah bagi
pasien yang membutuhkan, serta meningkatkan kesehatan masyarakat melalui
pemeriksaan kesehatan gratis.

Politeknik Baubau bekerja sama dengan pihak terkait seperti PMI (Palang
Merah Indonesia) untuk menyelenggarakan kegiatan donor darah dan pemeriksaan
kesehatan yang diadakan dalam kerangka pengabdian kepada masyarakat.
Mahasiswa, dosen, staf, serta masyarakat umum didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan ini sebagai donor darah atau peserta tes kesehatan.

Sebelum pelaksanaan kegiatan telah di informasikan kepada civitas kampus
maupun masyarakat melalui brosur. Pemberian informasi awal dapat membantu
meningkatkan minat untuk mendonorkan darah dan melakukan pemeriksaan
kesehatan gratis (Sugesty et al., 2019).
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Gambear 1. Pengecekan kelayakan donor

Melalui kegiatan donor darah dalam program pengabdian kepada
masyarakat, dapat membantu meningkatkan ketersediaan darah di PMI yang aman
dan memadai bagi masyarakat yang membutuhkan, serta diharapkan dengan
kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
donor darah dan manfaatnya bagi kesehatan tubuh. Untuk dapat menjadi pendonor
darah yaitu seseorang harus sehat baik jasmani maupun rohani, rentang usia antara
17 hingga 65 tahun, dengan 45 kg minimal berat badan yan dimiliki, kadar
Hemoglobin (Hb) antara 12,5g%-17,0g%, serta minimal 3 bulan interval waktu
donor dari donor terakhir dilakukan (Ningsih et al., 2023).

Berdasarkan data pendaftar terdapat 142 orang yang ingin mendonorkan
darah tetapi dari hasil pemeriksaan yang dapat mendonorkan darah hanya 102
orang. Hal ini disebakan pada pengecekan Hb dan tekanan darah tidak memenuhi
kriteria yang ditetapkan untuk melakukan donor.
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Selain itu, melalui kegiatan Pemeriksaan kesehatan merupakan komponen
penting dalam yang berfokus pada peningkatan kesehatan masyarakat. Melalui tes
kesehatan, masyarakat dapat mengetahui kondisi kesehatannya secara dini dan
mendapatkan intervensi yang tepat untuk mencegah atau mengobati penyakit. Tes
kesehatan yang dilakukan meliputi pemeriksaan tekanan darah, gula darah,
kolesterol, dan asam urat. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan
didapatkan bahwa sebagian besar dari pemeriksaan memiliki tekanan darah, gula
darah, kolesterol, dan asam urat yang berada dalam batas normal, sementara hanya
beberapa yang menujukkan hasil ketidaknormalan dalam pemeriksaan yang telah
dilakukan.

Tekanan darah memiliki peran yang sangat penting dalam sistem sirkulasi
tubuh. Apabila terjadi perubahan pada tekanan darah, dapat memengaruhi
keseimbangan tubuh (Fadlilah et al., 2020). Tekanan darah yang tinggi merupakan
faktor risiko yang signifikan terjadinya penyakit diantaranya stroke hemoragik,
iskemik, dan jantung koroner (Betty et al., 2023; Makawekes et al., 2020).
Peningkatan tekanan darah umumnya baru diketahui  ketika melakukan
pemeriksaan (Julianti, 2021). Selain itu, pemeriksaan gula darah juga merupakan
faktor yang penting untuk dilakukan. Peningkatan gula darah secara mendadak
dapat memicu komplikasi akut. Sedang komplikasi kronik terjadi karena
peningkatan gula darah yang sudah berlangsung lama (Dahlan et al., 2018; Galuh
& Prabawati, 2021; Selano et al., 2020).

Kolesterol merupakan zat lemak yang dihasilkan oleh hati yang berperan
penting bagi tubuh. Namun, kadar kolesterol yang berlebih di dalam darah dapat
menyebabkan berbagai gangguan terutama pada otak dan pembuluh darah jantung.
sehingga penting untuk melakukan pemeriksaan kolesterol guna mencegah
komplikasi yang mungkin terjadi akibat tingginya kadar kolesterol di tubuh
(Anakonda et al., 2019; Permatasari et al., 2022). Asam urat adalah produk dari
metabolisme tubuh yang kadar normalnya harus dijaga. Apabila terjadi kenaikan
asam urat di tubuh yang melebihi batas normal maka kristal asam urat dapat
terkumpul di sendi-sendi tubuh yang menyebabkan nyeri (Karuniawati, 2018;
Kussoy et al., 2019; Nasir, 2019).
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Secara umum hasil kegiatan ini berjalan lancar dan baik hal ini ditandai
dengan antusiasme dengan banyanyaknya pendonor dan yang melakukan
pemeriksaan kesehatan dari kalangan dosen, mahasiswa, staf, serta masyarakat
umum. Diharapkan melalui kegiatan ini tujuan akhir dapat dicapai dan terwujud
serta masyarakat lebih tahu dan paham terkait pentingnya melakukan donor darah
untuk kesehatan pribadi serta membantu dalam mengurangi kekurangan darah yang
sering terjadi serta pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin yang
dilakukan guna mendeteksi dini kondisi kesehatan yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup masyarakat sekitar sehingga mengurangi angka kejadian penyakit
yang dapat dicegah.

SIMPULAN

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan darah dan kesadaran
kesehatan masyarakat di lingkungan kampus dan masyarakat. Dengan tercapainya
tujuan kegiatan ini, diharapkan dapat membantu menyelamatkan nyawa orang lain
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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